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ABSTRACT

The problem of this research is that students' learning independence is still lacking
because there is no attention to independent learning. The cause is one-way
learning, the learning process is still dominated by the teacher (teacher center).
Alternative problem solving in this study uses the LEGO model (Problem Based
Learning, Group Investigation, and Teams Games Tournament) and the Mission x
game. The purpose of this research is to analyze students' independence. This
research uses two kinds of approaches, namely quantitative and qualitative with the
type of Classroom Action Research (PTK). The research setting here is the fourth
grade students of SDN Pemurus Dalam 6, totaling 32 students. The results of this
study indicate an increase in student independence at meeting 1 reached 39% with
fairly independent criteria and increased at meeting 4 to 94% with very independent
criteria. Based on these findings, it can be concluded that using the LEGO model
and the Mission x game can increase student independence. It is suggested that
this model can be used as an alternative in improving critical thinking, independence
and student learning outcomes.

Keywords: Independence, LEGO Model, Mission x.

ABSTRAK

Permasalahan penelitian ini adalah kemandirian belajar siswa masih kurang karena
belum adanya perhatian terhadap mandiri dalam belajar. Penyebabnya adalah
pembelajaran yang bersifat satu arah, proses pembelajaran masih banyak
didominasi oleh guru (teacher center). Alternatif pemecahan masalah pada
penelitian ini menggunakan model LEGO (Problem Based Learning, Group
Investigation, dan Teams Games Tournament) dan Permainan Mission x. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis kemandirian siswa. Penelitian ini
menggunakan dua macam pendekatan yaitu kuantitatif dan kualitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setting penelitian disini adalah siswa kelas IV
SDN Pemurus Dalam 6, yang berjumlah 32 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan kemandirian siswa pada pertemuan 1 mencapai 39% dengan
kriteria kriteria cukup mandiri dan meningkat pada pertemuan 4 mencapai 94%
dengan kriteria sangat mandiri. Berdasarkan hasil temuan ini dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan model LEGO dan Permainan Mission x dapat
meningkatkan kemandirian siswa. Disarankan model ini dapat dijadikan salah satu
alternatif dalam meningkatkan berpikir kritis, kemandirian dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Kemandirian, Model LEGO, Mission X.

A.Pendahuluan manusia dalam menentukan arah,
Pendidikan bagaikan cahaya tujuan, dan makna kehidupan.
penerang yang berusaha menuntun Pendidikan yang kini berkembang
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lebih  maju juga menuntut para
pendidik agar dapat beradaptasi
dengan sangat baik sehingga dapat
memberikan bekal pada siswa untuk
menghadapi setiap perubahan yang
terjadi di masa depan. Pendidikan
yang diharapkan dapat berkembang
juga tidak dapat lepas dari adanya
guru yang berkualitas dan profesional.
Peran guru yang sangat besar dalam
dunia pendidikan dituntt agar dapat
lebih aktif dan kreatif dalam memenubhi
kebutuhan serta membimbing siswa di
sekolah (Fatirul & Walujo, 2022). Dan
juga menurut Noorhapizah dkk.,
(2023) guru dituntut untuk kreatif dan
inovatif dalam  mengembangkan
bahan ajar Pendidikan yang
berkualitas  tidak terlepas dari
kurikulum (Hermawan dkk., 2021).
dapat dimaknai bahwa pendidikan
dan peran guru tidak dapat dipisahkan
karena peran guru menentukan arah
dari pendidikan itu sendiri.

Kurikulum adalah seperangkat
rencana pengaturan mengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman
dalam penyusunan kurikulum tingkat
satuan Pendidikan dan silabusnya
pada setiap satuan pendidikan
Kurikulum

sebagai rencana

pembelajaran adalah suatu program

pendidikan yang dirancang untuk
membelajarkan siswa. dapat diartikan
bahwa dengan adanya kurikulum
pembelajaran lebih terencana dan
lebih terarah. Kurikulum merdeka
memberikan kebebasan serta
berpusat pada siswa, guru serta
sekolah leluasa memastikan
pembelajaran yang cocok,
Kemendikbud memulai  kurikulum
merdeka dengan berfokus pada
kebebasan dan pemikiran kreatif.
(Warsidah dkk., 2022). Dalam
pembelajaran  kurikulum merdeka
lebih kepada kependekatan
diferensiasi yaitu apa yang dipelajari
oleh siswa berkaitan dengan materi
pembelajaran, siswa dapat mengolah
ide dan informasi dengan memilih
gaya belajar sendiri (Angga dkk.,
2022). Seperti yang dikatakan
Noorhapizah dkk., (2024) kurikulum
merdeka tidak hanya
mengembangkan aspek pengetahuan
saja namun juga berbagai aspek
lainnya. Aspek yang juga perlu diteliti
yaitu kemandirian siswa khususnya
dalam pembelajaran. Hal ini diperkuat
oleh Agusta dan Pratiwi (2021) pada
proses pembelajaran saat ini siswa
harus menanamkan kemandirian
pada dirinya. Adapun aspek pada

penelitian ini mengacu pada konsep
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oleh Susanti & Putra (2021) yaitu 1)
tidak bergantung pada orang lain, 2)
percaya diri, 3) disiplin, 4) tanggung
jawab, 5) inisiatif sendiri, 6) kontrol
diri.

Pada kurikulum merdeka ini
antara pembelajaran IPA dan IPS
yaitu menjadi |IPAS sebagaimana
yang dikemukan oleh Agustina dkk.,
(2022) Dalam kurikulum merdeka
pembelajaran antara ilmu
pengetahuan alam (IPA) dan Ilimu
pengetahuan social (IPS)
dintegrasikan dengan ilmu
pengetahuan social yang menjadi
IPAS. Dalam pembelajaran IPA dan
IPS yang menjadi IPAS ini, guru
hanya berperan sebagai fasilitator.
Dan juga guru harus mampu
menciptakan  pembelajaran  yang
berpusat pada siswa (Maisarah dkk.,
2023). Sejalan

Pembelajaran yang dilakukan secara

menurut  Laela
konvensional akan cenderung
membuat siswa menjadi pasif karena
pembelajaran hanya berpusat kepada
pendidik. pendidik
menggunakan teacher

Kebiasaan

metode
centered yang dilakukan terus
menerus akan berdampak pada mutu
pendidikan yang kurang, siswa kurang

kreatif dan tidak mampu berkompetisi

di masa yang semakin maju (Sidiq &
Prasetyo, 2020).

Kenyataan yang saya temukan
saat di lapangan, yaitu proses
pembelajaran masih belum memenubhi
kondisi yang diharapkan. Berdasarkan
hasil pengamatan pada proses
pembelajaran IPAS di kelas IV SDN
Pemurus Dalam 6 Banjarmasin dan
wawancara bersama wali kelas IV
yaitu Dhamayanti, S.Pd, beliau
menyampaikan bahwa kemandirian
belajar sebagian siswa masih ada
yang belum berkembang, siswa pasif
dalam kegiatan pembelajaran,
interaksi antar siswa belum terjalin

secara maksimal, dan kurangnya

antusias saat mengikuti
pembelajaran.
Permasalahan tersebut

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
proses pembelajaran yang bersifat
satu arah, proses pembelajaran masih
banyak didominasi oleh guru (teacher
center) yang dimana siswa belum
sepenuhnya menjadi peran utama
dalam pembelajaran, belum adanya
penerapan model pembelajaran yang
bervariasi dan menekankan pada
kemandirian siswa, sehingga kegiatan
pembelajaran cenderung bersifat
konvensional dan kurang

menyenangkan, serta pemanfaatan
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media pembelajaran yang belum
optimal.

Rendahnya kemandirian
belajar siswa memberikan dampak
yang lumayan signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan hasil belajar siswa
kelas IV SDN Pemurus Dalam 6
Banjarmasin tahun ajaran 2023/2024
khususnya pada mata pelajaran IPAS
yang memperlihatkan bahwa dari 32
orang siswa, hanya terdapat 19 siswa
yang mampu memenuhi nilai KKTP
dengan persentase 60% sedangkan
13 orang siswa lainnya dengan
presentasi 40% belum mencapai
KKTP yang ditentukan yakni 65.
Apabila permasalahan tersebut belum
diatasi, maka dikhawatirkan akan
menimbulkan dampak pada
kemandirian belajar siswa masih
belum bisa terbangun dengan baik
dengan persentase 31% yaitu hanya
10 dari 32 orang siswa.

Melihat dari permasahalan
yang terjadi, peneliti memiliki sebuah
alternatif yang diharapkan dapat
memecahkan masalah yang terjadi
dengan penggunaan model LEGO
dan permainan Mission x yang berarti
melampaui atau melebihi
kemampuannya dalam mengasah

kemandiriannya dalam belajar peserta

didik dapat
keunggulannya memecahkan suatu
dihadapi.

Kemampuan kemandirian siswa ini

menunjukkan

permasalahan yang

dapat dikembangkan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Kombinasi
model LEGO ini gabungan dari
kombinasi  model pembelajaran
Problem Based Learning, Group
Investigation, dan Team Games
Tournament bersamaan dengan satu
jenis Permainan berupa Mission X,
adapun inspirasi pengambilan nama
model LEGO sendiri merujuk kepada
sejenis alat permainan bongkah
plastik kecil yang terkenal di dunia
khususnya di kalangan anak-anak,
remaja maupun orang dewasa yang
bisa dimainkan lelaki ataupun
perempuan. Bongkah-bongkah ini
serta kepingan lain bisa disusun
menjadi model apa saja seperti mobil,
kereta api, bangunan, kota, patung,
kapal, kapal terbang, pesawat luar
angkasa serta robot, semuanya bisa
dibuat. Bermain LEGO memiliki
sejumlah manfaat, termasuk
meningkatkan keterampilan motorik,
kreativitas, kemandirian, kesabaran
dan pemecahan masalah pada anak-
anak. Selain itu, aktivitas ini juga
dapat membantu mengembangkan

kerja sama dan ketekunan.
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Adapun penggunaan teknologi
sebagai salah satu penunjang dan
alternatif pemecahan masalah yang
terjadi yaitu Teachnological
Pedagogical And Content Knowledge
(TPACK) adalah suatu pendekatan
yang perancangan model
pembelajarannya berasal dari
gabungan tiga komponen vyaitu
teknologi, pedagogik, dan
pengetahuan yang disatukan menjadi
perpaduan untuk perencanaan
pembelajaran yang baik di masa
teknologi digital sekarang. Hal ini
sejalan dengan Agusta dkk (2020)
yang mengemukakan bahwa guru
sekolah dasar harus membuka
pemikiran dan beradaptasi dengan
era big data, literasi teknologi, dan
humanisme atau sumber daya
manusia, memiliki kompetensi digital
dan mampu menjawab hambatan
pembelajaran  berbasis teknologi
informasi dan komunikasi dan harus
bebas dari penyakit "gagap teknologi".
Dapat diartikan dalam menggunakan
alat tekhnologi tidak hanya sekedar
guru bisa mempunyai akses pada
teknologi tersebut dan keahlian dalam

memakainya, tetapi pendidik juga

perlu memperhatikan dengan
seksama tentang kemampuan
tehknologi dalam menyelesaikan

permasalahan dalam mendesain
pembelajaran.

Alasan peneliti menggunakan
model Problem Based Learning siswa
akan lebih semangat dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran, siswa
dapat lebih aktif dalam pembelajaran
karena siswa membangun
pengetahuannya sendiri dari apa yang
mereka pelajari, jadi daya serap siswa
terhadap materi yang diajarkan juga
lebih baik (Tugiyanto dkk., 2023). Dari
definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa penulis memilih model PBL
karena model pembelajaran yang
mendorong peserta didik agar dapat
berpikir kritis, memecahkan masalah,
belajar  secara mandiri, dan
berpartisipasi aktif dalam kelompok
serta memberikan peserta didik
tanggung jawab untuk melakukan
penelitian mandiri terkait masalah
yang dihadapi. Ini meningkatkan
kemandirian, kemampuan pencarian
informasi,kemampuan menyusun
solusi dan hasil belajar.

Group Investigation adalah
salah satu tipe model pembelajaran
kooperatif, yang menempatkan
peserta didik ke dalam kelompok
untuk melakukan investigasi terhadap
suatu topik atau objek khusus. Jadi

fokus utama metode Gl adalah
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melakukan investigasi terhadap suatu
topik. Tujuan metode Gl yakni
membantu peserta didik untuk
melakukan investigasi terhadap suatu
topik secara sistematik dan analitik,
pemahaman yang mendalam
terhadap suatu topik yang dilakukan
melalui investigasi, melatih peserta
didik untuk bekerjasama secara
kooperatif dalam memecahkan suatu
masalah (Sugiani, 2022). Dari definisi
di atas dapat disimpulkan bahwa
model Gl dipilih karena dapat
memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk berpartisipasi dalam
memecahkan masalah yang dikaji
antar individu dalam kelompoknya
untuk  memperoleh  kesepakatan
dalam penyelesaian permasalahan
yang diberikan oleh guru secara
mandiri. Implikasi  penelitian ini
diharapkan adanya model Gl akan
dapat mengembangkan kemampuan
mandiri pada diri siswa dan

matematisnya karena model ini

mengaktifkan siswa dalam
memecahkan masalah dengan
investigasi atau percobaan
sederhana.

Model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games

Tournament (TGT) merupakan model

pembelajaran  kooperatif = dengan

membentuk kelompok-kelompok kecil
dalam kelas yang terdiri atas 3-5
peserta didik yang heterogen, baik
dalam hal akademik, jenis kelamin,
ras, maupun etnis (Hosnan, 2014).
Model ini dapat dijadikan pilihan
karena model pembelajaran
kooperatif tipe TGT merupakan
model pembelajaran yang berbentuk
game atau permainan memungkinkan
terjadinya suasana pembelajaran
yang menyenangkan sehingga
membuat peserta didik lebih senang
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan bisa menarik
peserta didik untuk lebih aktif. Model
pembelajaran TGT dipilih karena
dapat meningkatkan kemandirian
belajar juga mendorong peserta didik
untuk menanamkan sikap mandiri
pada diri siswa, bekerja sama dengan
teman sekelompok, bertanggung
jawab dalam kelompoknya dan belajar
dari kesalahan.

Permainan dalam  sebuah
pembelajaran sangatlah berpengaruh
penting bagi keberhasilan belajar
peserta didik dalam kelas. Permainan
yang digunakan oleh guru dalam
bentuk permainan sangat cocok untuk
peserta didik sekolah dasar karena
sangat dekat dengan dunia anak

sehingga permainan sangat penting
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dimasukkan ke dalam kegiatan belajar
mengajar (Wandini & Sinaga, 2019).
Salah satu permainan yang dipilih
adalah Mission x merupakan salah
satu program game show yang
TRANS TV.

Program Mission x berisi serangkaian

ditayangkan  oleh
permainan yang menghibur.
Dimainkan oleh dua kelompok yang
terdiri dari beberapa orang yang
menjalankan sebuah misi/target untuk
mencapai kemenangan (Murtiadi,
2019).

Namun dimodifikasi sedimikian
rupa yang dimana permainan Mission
X ini merupakan permainan tim (ada
tim merah, kuning,hijau dll dengan 1
orang ketua tim) yang membutuhkan
kerjasama antar anggata
tim/kelompok, ketelitian, keaktifan tiap
anggota tim. Dengan misi mencari dan
mengumpulkan  kertas  berwarna
sesuai kelompoknya yang sudah
disebar diluar ruangan lalu setelah
terkumpul 5 kertas berwarna maka tim
tersebut bisa menjawab pertanyaan
yang ada dikertas tersebut didalam
kelas, kelompok/tim yang mampu
menjawab dengan cepat dan tepat
pemenangnya lalu tugas dari ketua
kelompok/tim menyimpulkan jawaban

apa yang sudah mereka jawab.

adapun sintaks gabungan dari
kombinasi model pembelajaran LEGO
dengan permainan  mission X
diantaranya sebagai berikut 1) Guru
menyampaikan informasi, tujuan dan
memotivasi peserta didik tentang
pentingnya mempelajari materi yang
akan dibahas. 2) Guru membagi
peserta didik menjadi beberapa
kelompok kecil, kelompok dibagi
sesuai warna kertas yang akan
digunakan seperti tim merah, tim
kuning, tim hijau, dst dipapan tulis. 3)
Guru memberikan penjelasan tentang
pelajaran dan memberitahukan misi
yang akan dikerjakan peserta didik,
dengan memberikan permasalahan
yang berbeda pada setiap kelompok.
4) Guru meminta siswa berdiskusi
dalam kelompok untuk menentukan
masalah dari materi yang diberikan
guru dan dilanjutkan mengajak siswa
mengumpulkan data dan informasi
masalah yang dihadapi baik dari buku
maupun  dilapangan. 5) Guru
mengarahkan peserta didik mencari
kertas berwarna sesuai dengan
kelompok yang sudah dibagi dan
sudah disembunyikan oleh guru
disetiap penjuru lingkungan sekolah,
Kertas berwarna yang terkumpul
harus langsung dijawab didalam kelas

dalam sesi diskusi oleh kelompok
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karena terdapat beberapa pertanyaan
di dalamnya dan juga kelompok yang
pertamal/tercepat dalam
mengumpulkan kertas dapat reward
berupa nilai tambahan. 6) Setelah
semua kelompok selesai menjawab
pertanyaan yang ada di dalam kertas
berwarna selanjutnya perwakilan tiap
Kelompok mengumpulkan jawaban
kedepan dan melakukan persentasi
dengan menggunakan power point
mengenai permasalahan yang
dihadapi dengan bimbingan guru. 7)
Guru dan peserta didik sama-sama
menarik kesimpulan dan
mengevaluasi hasil pembelajaran, lalu
guru memberikan penilaian secara
individu maupun kelompok. Tujuan
dilaksanakannya penelitian ini adalah
untuk  menganalisis  peningkatan
kemandirian siswa dalam
melaksanakan pembelajaran ilmu
pengetahuan alam dan sosial
menggunakan model LEGO dan
permainan Mission X pada kelas IV di

SDN Pemurus dalam 6.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, dan jenis penelitiannya
dikategorikan sebagai jenis kegiatan
penelitian tindakan kelas (PTK).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini

menggunakan 4 tahapan dari arikunto

(planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan

yaitu perencanaan

(observing), dan refleksi. Penelitian ini

dilaksanakan dengan (empat)
pertemuan di Pemurus Dalam 6
Banjarmasin tahun ajaran 2023/2024
semester |l. Adapun subjek penelitian
adalah 32 orang siswa di kelas IV.
Teknik pengumpulan datanya yaitu
wawancara untuk memperoleh data
mengenai kondisi awal sebelum
diberikannya tindakan, Data yang
diambil berupa data kualitatif yang
diperoleh melalui observasi
kemandirian belajar siswa dengan
berbagai indikator acuan, serta data
kuantitatif hasil belajar siswa yang
diperoleh melalui tes tertulis secara
berkelompok dan individu. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan
teknik deskriptif, analisis ditampilkan
dengan tabel, grafik dan interpretasi
Indikator

dengan persentase.

keberhasilan penelitian yaitu
kemandirian belajar siswa berhasil
jilka = 82% dari keseluruhan siswa
mencapai skor 16-20 dengan kriteria
"Mandiri* dan skor 21-25 dengan

kriteria "Sangat Mandiri".
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Table 1 Peningkatan Kriteria
Sangat Mandiri Pada Kemandirian

Siswa
Dalam 4 Pertemuan
¢ Kriteria P1 P2 P3 P4

1 Sangat 39% 48% 74% 94%
Mandiri

Mandiri 21% 22% 1% 0%

Cukup 40% 20% 15% 6%
Mandiri

4 Kurang 10% 10% 0% 0%
Mandiri

Jumlah 12 15 24 30
Ketuntasan
Klasikal

Persentase 39% 48% 74% 94%
Ketuntasan
Klasikal

Kriteria KM M CM SM

Berdasarkan  tabel diatas
terlihat setiap aspek yang diteliti dalam
kemandirian siswa  menunjukkan
adanya peningkatan pada tiap
pertemuannya. Penerapan model
LEGO dan permainan Mission x
selama 4 pertemuan secara klasikal
menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemandirian belajar siswa yang
mana mencapai kriteria "sangat
mandiri" Pada pertemuan terakhir. Hal
ini didorong oleh motivasi serta
kontribusi guru dengan siswa yang
baik untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa, tetapi sebagian siswa
masih ada dalam kategori "mandiri",

sehingga untuk peningkatan pada

terakhir tidak

persentase  100%

pertemuan
memdapatkan
karena sebagian besar siswa berada
pada kriteria " Sangat Mandiri".

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemandirian
siswa dalam belajar pada setiap
pertemuannya mengalami
peningkatan dengan kriteria “Sangat
Mandiri”. Hal ini dikarenakan siswa
telah melaksanakan pembelajaran
dengan baik dengan sesuai indikator
dalam aspek yang diteliti yaitu
kemandirian siswa menggunakan
model pembelajaran LEGO. di Berikut
disajikan grafik kecenderungan
kemandirian  siswa serta  hasil
observasi pada pertemuan 1, 2, 3, dan

4.

Analisis Kecenderungan
Kemandirian Siswa Dalam 4

Pertemuan
100% 94%
90%
80% 74%
70%
60%
0,
S0% 48Y%
39%
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30%
20%
10%

0%
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Gambar 1. 1 Grafik Analisis
Kecenderungan Kemandirian
Siswa

Pada gambar  di atas
menunjukan adanya peningkatan
kemandirian belajar siswa selama
melaksanakan 4 kali pertemuan
pembelajaran. Dari pertemuan 1
sampai pertemuan 2 mengalami
peningkatan sebesar 9% dengan
kriteria “cukup mandiri”, selanjutnya
meningkat lagi pada pertemuan 2 ke
pertemuan 3 sebesar 26% dengan
kriteria “mandiri”. Pada pertemuan 3
ke pertemuan 4 mengalami
peningkatan sebesar 20% dengan
kriteria “sangat mandiri” yang mana
melebihi ketuntasan klasikal yang
yang di tetapkan yaitu >82%. Hal ini
terjadi karena adanya refleksi disetiap
pertemuan. Sehingga kemandirian
belajar siswa bisa dipertahankan
apabila sudah tercapai dan
ditingkatkan untuk memenuhi skor
yang diharapkan.

Peningkatakan kemandirian

belajar dijumpai pada (empat)
pertemuan yang disebabkan karena
guru selalu mendorong siswa untuk
bisa melaksanakan berbagai indikator
kemandirian belajar, sehingga
nantinya akan memperoleh skor

kemandirian belajar dengan kriteria

sangat mandiri. Hal ini sejalan dalam
Hasibuan dkk., (2019)yang
menyatakan bahwa kemandirian
belajar merupakan kemampuan siswa
dalam melakukan proses belajar yang
tidak bergantung pada faktor guru,
teman, kelas, dan lain-lain. Dalam
melaksanakan pembelajaran
handaknya siswa mampu belajar
sendiri tanpa mengharapkan bantuan
orang lain atau pun teman
disampingnya tetapi belajar
menggunakan buku catatan maupun
buku pegangan siswa sebagai sumber
belajarnya. sejalan dengan Pratiwi
dkk., (2021) kegiatan yang efektif
ketika mampu memanfaatkan sarana
& prasarana dengan  optimal,
mengelola waktu secara efesien dan
menggunakan sumber belajar dengan
baik.

Dijumpai pada indikator
pertama bahwa siswa tidak
bergantung pada orang lain saat
pembelajaran, yang berarti saat siswa
menginginkan sesuatu maka
handaknya dicapai dengan usahanya
sendiri. sejalan dengan penelitian
Mulyadi & Syahid, (2020) yang
menyatakan bahwa kemampuan
seseorang dalam mewujudkan
kehendak atau keinginannya secara

nyata dengan tidak bergantung pada
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orang lain. Sejalan oleh pendapat
Bungsu dkk., (2019) yang mana
kemampuan siswa untuk melakukan
kegiatan belajar dengan dorongan
sendiri dan tanpa paksaan. Dengan
tanpa paksaan dari orang lain dan
juga dorongan yang kuat dari diri
sendiri akan secara tidak langsung
menumbuhkan sikap mandiri terhadap
belajarnya. Hermawan dkk., (2021);
Novianska dkk., (2021) ketika peserta
didik mampu mandiri dalam belajar,
peserta didik akan berusaha secara
optimal untuk menyelesaikan latihan
atau tugas-tugas yang diberikan oleh
guru tanpa bergantung kepada orang
lain, peserta didik akan berusaha
untuk mengerjakannya sendiri sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya.

Indikator kedua siswa percaya
diri  saat mengerjakan  tugas.
Kepercayaan diri merupakan aspek
kepribadian yang penting untuk
dimilik oleh siswa diperkuat pendapat
Eliyah dkk., (2018) mengemukakan
bahwa rasa percaya diri adalah sikap
yakin terhadap  kemampuan  diri
sendiri dan memandang diri sendiri
sebagai pribadi yang utuh dengan
mengacu pada konsep diri. salah
satu sikap yang harus dimiliki oleh
siswa karenadengan adanya rasa

percaya diri siswa dapat lebih aktif

dalam kegiatan pembelajaran serta
siswa dapat percaya diri terhadap
kepada kemampuan yangdimilikinya
sehingga siswa dapat
mencapaitujuan pembelajaran
dengan baik (Pangestu & Sutirna,
2021). Dijumpai penelitian menurut
Rudini & Agustina, (2021) menyatakan
bahwa dengan guru memberikan
tugas pada siswanya bertujuan untuk
membiasakan dan merangsang siswa
tekun, rajin, ulet dan giat belajar
terutama belajar di rumah. Dengan sisi
lain pemberian tugas kepada siswa
juga memberikan kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman yang lebih
banyak agar kepribadian dan
penalarannya berkembang. Dengan
pemberian  tugas berarti pula
menganggap siswa bukan hanya
sebagai objek pendidikan tetapi juga
sebagai subjek pendidikan yang harus
mencari dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya di
bawah bimbingan dan pengarahan

guru.

Indikator ketiga siswa disiplin
saat proses pembelajaran
berlangsung. Pada indikator ini
menjelaskan tentang kepribadian
siswa yang tampak pada sikapnya

setiap saat di mana siswa menjadi
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disiplin dalam belajar. Kedisiplinan
siswa diperoleh dari latihan atau
belajar yang bersangkut paut dengan
pertumbuhan dan perkembangan.
Disiplin tersebut menjadi satu aspek
kehidupan yang mesti berwujud dalam
masyarakat yang dapat ditunjukkan
dengan perbuatan dan tindakan anak
setiap hari baik di lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga maupun dalam
kehidupan bermasyarakat. Disiplin
belajar terfokus pada kesadaran
dimana sikap seseorang yang secara
sukarela menaati semua peraturan
dan sadar akan tugas dan
tanggungjawabnya dalam belajar.
Kesediaan belajar menjadi suatu
sikap, tingkah laku dan perbuatan
seseorang untuk belajar sesuai
dengan peraturan baik yang tertulis
maupun tidak (Harita dkk., 2022).
Kedisiplinan ini juga merujuk pada
guru karena guru adalah contoh
teladan yang akan diikuti dan dicontoh
oleh siswa saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini sejalan oleh
penelitian Amelia & Dafit, (2023)
Sebelum memberikan karakter disiplin
kepada siswa, guru terlebih dahulu
yang harus mendisiplinkan dirinya
atau memberikan contoh kepada

siswa.

Indikator keempat siswa
bertanggung jawab dalam proses
pembelajaran. Pada indikator ini yaitu
kemampuan seorang untuk
mewujudkan kehendak dan keinginan
secara nyata dan tidak bergantung
pada orang lain. Melaksanakan tugas
yang diberikan oleh guru dengan
menyelesaikan apa yang sudah
diberikan juga merupakan bentuk dari
tanggung jawab dalam proses
pembelajaran di sekolah. Meskipun
setiap harinya guru selalu
memberikan tanggung jawab yang
besar pada siswa, namun siswa
haruslah dapat melaksanakannya
dengan baik (Nurani & Nugraha,
2022). Saat pembelajaran di kelas,
salah satu tanggung jawab siswa yaitu
harus berkontribusi  aktif dalam
mengikuti proses belajar mengajar
agar potensi yang ada pada dirinya
dapat berkembang dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif
(Pratiwi & Sofiawati, 2018). Dapat
dipahami bahwa tanggung jawab
siswa terletak pada keaktifan serta
kesungguhannya dalam mengikuti
pembelajaran.

Indikator kelima siswa memiliki
inisiatif yang tinggi dalam setiap
proses pembelajaran. Pada indikator
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ini siswa diharuskan mandiri untuk
dapat menunjang proses
pembelajaran agar dapat berjalan
dengan baik. Sikap siswa yang
berinisiatif dalam belajar, menetapkan
tujuan belajar, memonitor, mengatur
dan mengontrol kinerja atau belajar,
memandang kesulitan sebagai
tantangan, mencari dan memanfatkan
sumber belajar yang relevan, memilih
dan menerapkan strategi belajar,
mengevaluasi proses dan hasil
belajar, serta memiliki self-concept
(konsep diri). Dengan memiliki
kemandirian belajar siswa memiliki
tujuan yang jelas, dapat menilai diri
sendiri, mempertimbangkan
kemampuan belajar, seperti
pandangan dan kemampuan yang
tinggi terhadap dirinya, serta menilai
pembelajaran (Kidjab dkk., 2019).
Sejalan dengan pendapat Syahputra,
(2017) peserta didik yang mempunyai
kemandirian belajar mampu
menganalisis permasalahan yang
kompleks, mampu bekerja secara
individual maupun bekerja sama
dengan kelompok dan  berani

mengemukakan gagasan.

Indikator keenam siswa
mengontrol diri dengan baik ketika

pembelajaran. Indikator ini proses

belajar menandakan bahwa dirinya
mampu mengontrol diri sendiri dalam
proses pembelajaran serta tingkat
ketidaktergantungan diri terhadap
orang lain ketika proses belajar.
Adanya tingkat kemandirian belajar
dalam diri siswa yang Dbaik
memungkinkan siswa mampu
mengukur pencapaian belajar yang
ingin dituju. Kemandirian ini dapat
dilihat dari kebiasaan siswa dalam
merencanakan kegiatan belajarnya
sendiri. Pengontrolan diri  ketika
pembelajaran  berkaitan  dengan
kemampuan siswa dalam mengatur
waktu dan tenaga kapan ia harus
mengerjakan tugas secara tepat
waktu, belajar secara kiat untuk
mengerjakan soal atau memahami
materi yang diberikan oleh guru, hal ini
berbanding lurus dengan tingkat
kemandirian

(Rahmawati & Setyaningsih, 2021).

belajar siswa

Hasil penelitian dengan
menggunakan model menggunakan
model LEGO (Problem Based
Learning, Group Investigation, Teams
Games Tournamen) terbukti berhasil
meningkatkan kemandirian  siswa
dalam setiap pertemuan yang telah
dilaksanakan. Hal ini diperkuat

penelitian yang dilakukan peneliti
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sebelumnya oleh Pratiwi (2018)
mengenai pembelajaran kooperatif
group investigation berbantuan media
audio visual untuk meningkatkan hasil
belajar dan kemandirian. menunjukan
bahwa dapat meningkatkan hasil
belajar dan kemandirian siswa. selain
itu penilitian yang dilakukan oleh
Maulidah & Pratiwi (2023) yang
berjudul “meningkatkan kemandirian
dan hasil belajar siswa menggunakan
model sopran muatan ipa”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model
SOPRAN (project based learning,
kooperatif tipe think pair share, dan
team games tournament) dan
Permainan berupa kartu pintar pada
pertemuan 1-4 terlaksana dengan baik
dan dapat meningkatkan kemandirian
dan hasil belajar siswa. Wijanarko &
Taofik (2022); maharani (2022);
Maysyaroh dkk (2022); Badarudin dkk
(2022); Susilowati (2018); yang
menyatakan bahwa kemandirian
siswa dapat meningkat dalam setiap
pertemuan dengan menggunakan
model Problem Based Learning,
Group Investigation, Teams Games
Tournament dan permainan Mission
X.
D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian

disimpulkan bahwa: terjadi

peningkatan  kemandirian  siswa
dengan menggunakan model LEGO
(Problem Based Learning, Group
Investigation, Teams Games
Tournament) dan Permainan Mission
X. Pembelajaran IPAS siswa kelas IV
di SDN Pemurus Dalam 6 mengalami
peningkatan disetiap pertemuannya.
Serta sudah

indikator

mampu  mencapai

keberhasilan yaitu
kemandirian siswa mencapai indikator
keberhasilan 94% dengan "Sangat
Mandiri". Saran yang diberikan untuk

penelitian ini adalah bisa

mengembangkan model ini dengan
menggabungkan model dan
permainan lainnya ataupun dengan

memadukan pengetahuan dan

keterampilan baru dengan model
tersebut.
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